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Tokoh pendiri Logoterapi yaitu Viktor Emille Frankl (dalam Fabry, 1980) menyatakan bahwa hidup
bermaknaterdapat dalam kondisi apapun, termasuk dalam penderitaan. Salah satu bentuk penderitaan yang
dapat menimpa seseorang khususnya seorang perempuan adalah menderita kanker payudara. Di Indonesia,
kanker payudara menduduki peringkat kedua terbesar penyakit mematikan yang diderita oleh perempuan
(Kompas, 6 Februari 2002). Penyakit ini dapat menimbulkan penderitaan, tetapi penderitanya masih dapat
menjalani hidup bermakna bilaia berhasil menemukan dan memenuhi maknadi balik penderitaannya. Hal
ini mungkin dicapa karena setiap manusia memiliki kehendak untuk hidup bermakna dan menjadi bahagia
hanya jika merasa telah memenuhinya (Frankl dalam Fabry, 1980).

Daam penelitian ini, ada empat hal yang ingin diteliti, yaitu: 1) Gambaran penderitaan yang dialami oleh
penderita kanker payudara; 2) Usaha yang dilakukan untuk mengatasi penderitaan tersebut; 3) Makna
penderitaan yang berhasil ditemukan dan dipenuhi; 4) Perubahan hidup yang dialami penderita. Untuk
menjawab empat permasalahan ini, peneliti menggunakan teori L ogoterapi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena mempelgjari suatu fenomena dalam situasi alamiah dan
berusaha untuk menginterpretasikannya berdasarkan sudut pandang orang yang diteliti (Denzin & Lincoln,
1994). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi. Pemilihan
subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu perempuan berusia di atas 40 tahun, ada indikasi
mengalami penderitaan karena penyakitnya, dan ada indikasi telah menemukan makna dari penderitaannya.
Hasil penelitian secara singkat menyimpulkan empat hal, yaitu: 1) Ketiga subyek mengalami penderitaan
fisik dan mental; 2) Penderitaan ini berusaha diatasi dengan tiga cara, yaitu menjalani pengobatan medis,
usaha yang dilakukan oleh diri sendiri, dan dengan menerima dukungan sosial; 3) Ketiga subyek berhasil
menemukan makna penderitaan melalui tiga sumber makna hidup yaitu nilai penghayatan (experiential
values), nilal bersikap (‘attitudinal values), dan nilai kreatif (Creative values)-, 4) Ketiga subyek mengalami
perubahan pada beberapa aspek kehidupan, ada perubahan positif (hubungan dengan Tuhan) dan perubahan
negatif (dalam diri sendiri, hubungan dengan teman, dan pekerjaan).

Dari hasil penelitian ini, peneliti menganggap perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
fenomena makna penderitaan pada penderita kanker payudara guna mendapat gambaran dan pemahaman
yang lebih baik dan lebih menyeluruh.
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